
SEKOLAH DISAIN KONUNIKASl VISUAL DI SANARINDA
Karakter animasi 2D sebagai landasan perancangan massadan penampilan bangunan

BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

y
HI

IV. 1 Konsep Program Ruang

Konsep pemrograman lebih ke arah ide- ide abstrak yang mempunyai tujuan sebagai

solusi utama bagi masalah - masalah, atau pada intinya, konsep pemrograman

berkaitan dengan masalah performance. Konsep - konsep program mang sekolah juga

merespon pada aspek kehidupan / penghuni, aktivitas dan hubungan mangnya, sebab

sekolah adalah tempat belajar - mengajar, interaksi sosial, dan juga sebagai tempat

hidup / rumah kedua.

Program kegiatan Sekolah Disain Komunikasi Visual terdiri dari :

• Kegiatan Utama, yaitu kegiatan yang dominan, seperti belajar - mengajar,

pembuatan karya disain, display / pameran.

• Kegiatan Pendukung Akademik, yaitu kegiatan yang mendukung kegiatan

utama, seperti administrasi, pengelolaan akademik, dsb.

• Kegiatan Penunjang, yaitu kegiatan pelayanan, seperti operasional bangunan,

keamanan, kafetaria, dsb.

• Kegiatan Tambahan, yaitu kegiatan yang secara tidak langsung mendukung

kegiatan utama yang dibutuhkan untuk keperluan operasional dan menjadi

daya tarik, seperti area komersial, tempat fotokopi,dsb.

IV.2. Zoning Ruang

Altman (1975), membagi teritori menjadi tigazona, yaitu :'

• Teritori primer, yaitu tempat - tempat yang sangat pribadi, yang secara

eksklusif dimiliki dan dikontrol oleh individu maupun kelompok. Misalnya :

studio, ruang kantor, dsb.

• Teritori sekunder, yaitu teritori yang dimiliki dan digunakan secara bersama,

walaupun hanya bersifat psikologis. Misalnya : mang kelas, kantin, dsb.

1Dyah Cipta Purwa Nugrahini, TGA, Arsitektur UGM 2003, Sekolah Desain Komunikasi Visual di
Yogyakarta
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• Teritori publik, yaitu tempat - tempat terbuka untuk umum, dimana orang

tidak memiliki kecuali jika mereka menempati atau menggunakannya dalam

waktu tertentu. Misalnya : hall, mang pameran, dsb.

Teritori depan pada umumnya untuk aktivitas yang bersifat publik dan semi publik.

Teritori tengah biasanya untuk aktivitas privat, dan teritori belakang sebagai daerah

servis. Penzoningan berdasarkan kebutuhan mang, kemudahan akses, derajat

fungsional mang, orientasi, privat dan tingkat keamanan.

Zoning menurut aspek privasi terdiri dari :

• Zona publik, yaitu zona area yang dapat dipergunakan untuk umum dan

mempunyai tingkat akses yang paling terbuka dan mempunyai fleksibilitas

ruang yang tinggi dengan tingkat batasan akses sangat rendah.

• Zona semi publik, yaitu zona area yang dipergunakan untuk suatu kegiatan

tertentu, dengan tujuan tertentu, masih dapat diakses tapi sudah memiliki

batasan tertentu secara visual maupun spasial.

• Zona privat, yaitu zona area penempatan ruang dengan kebutuhan privasi

tinggi dengan keterbatasan akses.

Ruang

Penzoningan Ruang

Aspek Privasi Aspek Suara Aspek Akses

Publik Semi Privat Ramai Sedang Hening Terbuka Semi Tertutup

Zona Ruang Kegiatan Apresiasi
Main

Hall/Lobby
Ruang
Resepsionis &
Ruang Tunggu
Ruang
Pengelola
Pameran.

Ruang
Pamer/Eksibisi/

Display Karya
Ruang Souvenir
Corner

Ruang Peragaan
& Diskusi

Informal

Ruang
Penyimpanan
Karya & Alat
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Ruang Pusat
Informasi &

Loket Tiket

Auditorium

(Seminar &
Audio Visual)
Gudang
Peralatan

Ruang
Proyektor &
MEE

Ruang Staff &
Penyimpanan
Data

Lavatory

Zona Ruang Kegiatan belajar
Learning
Corridor

Laboratorium

Komputer
Studio Animasi

dan Homepage
Studio Foto

Indoor

Studio Gambar

(Disain)

Studio Airbrush

Studio cetak

Saring (Sablon)

Bengkel Karya
(Visual

Merchandising)
Ruang Display
Khusus

gudang
Peralatan

Lavatory

Ruang Kuliah
Ruang Kuliah
Umum

Ruang
Presentasi

Ruang
Perpustakaan

Lavatory

Zona Ruang Kegiatan Pendukung Akademik
Ruang Tamu
Ruang Kerja
Pimpinan
Sekolah

Ruang
Sekretaris &
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Tamu

Lavatory Privat
Ruang Kerja
Wakil Pimpinan
Sekolah

Ruang
Sekretaris &

Tamu

Ruang Kepala
Bidang
Akademik

Ruang Staff
Bidang
Akademik

Ruang Kepala
Bidang
Administrasi

Ruang Staff
Bidang
Administrasi

Ruang Kepala
Bidang
Keuangan
Ruang Staff
Bidang
Keuangan
Ruang Kepala
Bidang Umum
Ruang Staff
Bidang Umum
Ruang Kepala
Bidang
Operasional
Fisik

Ruang Staff
Bidang
Operasional
Fisik

Ruang Dosen
Ruang Baca &
Diskusi

Ruang Rapat
Khusus

Ruang Rapat
Umum

Gudang
Peralatan

Lavatory

Zona Ruang Kegiatan Penunjang! (Service)
Musholla

Tempat Wudhu
& Lavatory

Kafetaria
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Dapur

Lavatory

Ruang Fotokopi

Keamanan

Ruang MEE
Gudang
Peralatan

Area Parkir

Mobil

Area Parkir

Motor

Penzoningan mang secara vertikal dan secara horisontal ditentukan oleh faktor

kemudahan pencapaian, ketertarikan visual, kenyamanan dari gangguan, tingkat

privasi, aspek visual dan akustik. Penzoningan ruang - mang mempengaruhi kualitas

karakter dan suasana ruang yang diinginkan, sehingga akan mendukung keoptimalan

proses aktivitas yang berlangsung di dalamnya.

Hubungan Zoning Ruang dengan Kualitas Ruang

Jenis Ruang Zonasi Kualitas Ruang

Main Hall/Lobby Publik- ramai-terbuka Ruang publik dan pusat kegiatan,memerlukan

ruang yang fleksibel dan mampu memberi kesan

pertama yang baik. Kenyamanan ruang

diutamakan, karena hall yang menjadi pusat

interaksi. Skala monumental untuk memberi kesan

luas leluasa, public, terbuka

Ruang Resepsionis &
Ruang Tunggu

Semi-sedang-semi Ruang mudah dilihat, dicapai, bersifat manerima,

nyaman dan skala normal

Ruang Pengelola
Pameran.

Privat-sedang-tertutup Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja.

Ruang
Pamer/Eksibisi/Display
Karya

PubIik-ramai-terbuka Sirkulasi, sekuensial, pengalaman ruang.

Ruang Souvenir
Corner

Publik-ramai-terbuka Ruang bersifat informal, komersil, rekreatif.

Ruang Peragaan &
Diskusi Informal

Publ ik-ramai-terbuka Ruang bersifat demonstratif dan akrab.

Ruang Penyimpanan
Karya & Alat

Privat-sedang-tertutup Fokus pada suhu, kelembapan dan dimensi ruang,

yang disesuaikan dengan bentuk dimensi karya.

Ruang Pusat Informasi
& Loket Tiket

Ramai-ramai-semi Ruangan mudah dilihat, dicapai, setting ruang

antri dan ruang tunggu yang memadai.
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Auditorium (Seminar
& Audio Visual)

Ramai-sedang-tertutup Fokus pada visual-akustik, skala monumental.

Gudang Peralatan Privat-sedang-tertutup Ruang servis, efisien, fokus pada keamanan.

Ruang Proyektor &
MEE

Privat-sedang-tertutup Akses terbatas, fokus pada setting ruang dan alat

Ruang Staff &
Penyimpanan Data

Privat-sedang-tertutup Mengutamakan suhu, kelembapan dan system

penyimpanan data.

Lavatory Privat-sedang-tertutup Mudah dicapai, fokus pada sanitasi.

Laboratorium

Komputer
Privat-sedang-tertutup Suasana tenag, menstimulasi kerja tim, akses

terbatas, kenyamanan termal optimal, skala

normal.

Studio Animasi dan

Homepage
Privat-sedang-tertutup Suasana tenag, menstimulasi kerja tim, akses

terbatas, kenyamanan termal optimal, skala

normal.

Studio Foto Indoor Privat-sedang-tertutup Ruang fleksibel, leluasa untuk bergerak.

Studio Gambar

(Disain)
Privat-sedang-tertutup Ruang yang fleksibel, pencahayaan alami

melimpah.

Studio Airbrush Privat-sedang-tertutup Ruang fleksibel, leluasa untuk bergerak.

Studio cetak Saring
(Sablon)

Privat-sedang-tertutup Ruang fleksibel, leluasa untuk bergerak.

Bengkel Karya (Visual
Merchandising)

Privat-ramai-tertutup Ruang fleksibel, leluasa bergeraka, akustik baik.

Ruang Display Khusus Publik-ramai-terbuka Suasana informal, tematik, fleksibel.

Ruang Presentasi Privat-sedang-tertutup Suasana formal, ruang fleksibel, visual-akustik

baik.

gudang Peralatan Privat-sedang-tertutup Ruang servis, efisien, fokus pada keamanan.

Lavatory Privat-sedang-tertutup Mudah dicapai, fokus pada sanitasi.

Learning Corridor Publik-ramai-terbuka Multi fungsi, sirkulasi utama, banyak pilihan

tujuan.

Ruang Kuliah Privat-sedang-tertutup Suasana formal, ruang fleksibel.

Ruang Kuliah Umum Privat-sedang-tertutup Suasana formal, ruang fleksibel, visual-akustik

baik.

Ruang Perpustakaan Publik-hening-tertutup Pencahayaan dan penghawaan menjadi penting

untuk menjaga umur koleksi.

Gudang Peralatan Privat-sedang-tertutup Ruang servis, efisien, fokus pada keamanan.

Lavatory Privat-sedang-tertutup Mudah dicapai, fokus pada sanitasi

Ruang Tamu Privat-sedang-tertutup Suasana formal, skala intim.

Ruang Kerja Pimpinan
Sekolah

Privat-hening-tertutup Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja.

Ruang Sekretaris & Privat-hening-tertutup Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan
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Tamu

Lavatory Privat

Ruang Kerja Wakil
Pimpinan Sekolah

Ruang Sekretaris &
Tamu

Ruang Kepala Bidang
Akademik

Ruang Staff Bidang
Akademik

Ruang Kepala Bidang
Administrasi

Ruang Staff Bidang
Administrasi

Ruang Kepala Bidang
Keuangan

Ruang Staff Bidang
Keuangan

Ruang Kepala Bidang
Umum

Ruang Staff Bidang
Umum

Ruang Kepala Bidang
Operasional Fisik

Ruang Staff Bidang
Operasional Fisik

Ruang Dosen

Ruang Baca & Diskusi

Ruang Rapat Khusus

Ruang Rapat Umum
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Privat-sedang-tertutup

Privat-hening-tertutup

Privat-hening-tertutup

Privat-hening-tertutup

Privat-hening-tertutup

Privat-hening-tertutup

Semi-sedang-tertutup

Privat-hening-tertutup

Privat-hening-tertutup

Privat-hening-tertutup

Privat-hening-tertutup

Privat-hening-tertutup

Privat-hening-tertutup

Privat-hening-tertutup

Semi-sedang-tertutup

Privat-sedang-tertutup

Privat-sedang-tertutup

untuk meningkatkan kinerja.

Mudah dicapai, fokus pada sanitasi

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja.

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja.

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja.

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja, setting layout kantor

menstimulasi kerja tim.

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja.

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja, setting layout kantor

menstimulasi kerja tim

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja.

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja, setting layout kantor

menstimulasi kerja tim

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja.

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja, setting layout kantor

menstimulasi kerja tim

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja.

Kenyamanan termal ruang kantor diutamakan

untuk meningkatkan kinerja, setting layout kantor

menstimulasi kerja tim

Kenyamanan termal diutamakan.

Akses sedang, skala normal, intim.

Suasana formal, ruang fleksibel, kapasitas

terbatas.

Suasana formal, ruang fleksibel, visual-akustik

baik.
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Lavatory Privat-sedang-tertutup Mudah dicapai, fokus pada sanitasi.

Musholla Publik-hening-terbuka Suasana religius, tenang

Tempat Wudhu &
Lavatory

Privat-sedang-tertutup Mudah dicapai, fokus pada sanitasi.

Kafetaria Publik-ramai-terbuka Suasana informal, fokus pada kenyamanan.

Dapur Privat-ramai-tertutup Ruang servis, fokus pada sanitasi.

Lavatory Privat-sedang-tertutup Mudah dicapai, fokus pada sanitasi.

Ruang Fotokopi Publik-sedang-terbuka Skala pelayanan untuk keperluan internal.

Keamanan Privat-sedang-sem i Mudah dilihat, dicapai, posisi strategis.

Ruang MEE Privat-sedang-tertutup Ruang servis, efisien, fokus pada keamanan.

Gudang Peralatan Privat-sedang-tertutup Ruang servis, efisien, fokus pada keamanan.

Area Parkir Mobil Publik-ramai-terbuka Area mudah dilihat, dicapai, dengan vegetasi

cukup.

Area Parkir Motor Publik-ramai-terbuka Area mudah dilihat, dicapai, dengan vegetasi

cukup.

Secara umum mang - ruang dapat dibagi menjadi tiga zona berdasarkan kualitas

privasi mang kegiatan, yaitu :

• Publik, dengan pola mang yang terbuka, seakan mengundang dan lebih dekat

dengan publik, area dekat dengan arah kedatangan pengunjung dan kendaraan.

• Semi publik, area transisi untuk umum dan punya fungsi penunjang kegiatan.

• Privat publik, area dengan privasi yang lebih dalam berkegiatan dan

berinteraksi.

IV.3 Pola Hubungan Ruang

Susunan dan hubungan ruang terkait dengan kegiatan yang akan mempengaruhi

sirkulasi dan pergerakan pemakai. Pergerakan yang terjadi mempakan rangkaian

sekuen gerak yang terprogram dalam satu arahan dinamis dinamis yang akan

menghasilkan gerak yang aktif.

Hubungan antar mang didasarkan pada :

• Fungsi, dengan berdasarkan pada kebutuhan fungsional suatu kegiatan yang

terdistribusikanke dalam ruang- mang akan mengaturposisi mang.
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• Sekuensial pengalaman ruang - mang dengan mempertimbangkan pemberian

pengalaman visual bagi pengguna.

• Alur sirkulasi, terkait dengan alur kegiatan fungsional tercipta melalui

pergerakan pengguna.

• Kenyamanan, berdasarkan pada pemanfaatan energi untuk menciptakan

kenyamanan ruang.

• Frekuensi hubungan antar mang, dapat dikategorikan dalam hubungan

ketereratan

Hubungan antar mang pada Sekolah Disain Komunikasi Visual :

• Hubungan ruang Kegiatan Makro

Main

Entrance

Zona Apresiasi

Zona Service

Zona Belajar
s "s,

Zona Kreasi

< / s >
/ V

Zona Service

\

S

Zona Pendukung
Akademik
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• Hubungan Ruang Kegiatan Kreasi

Studio Foto

Outdoor

XStudio Animasi

dan Homepage
Studio Foto

Indoor <H>
Ruang Apresiasi

<H»
Studio Cetak

Saring (Sablon) <->
Gudang

Peralatan

Laboratorium

Komputer <">

X
Innercourt

X
<r>

Learning Corridor

Ruang Display
Khusus

X

Studio Gambar

(Disain)

• s
Studio Airbrush\ ?

Ruang Presentasi
(Audio Visual) Zona Ruang Belajar

Hubungan Ruang Kegiatan Apresiasi

Main

Entrance

• X

\ I
Ruang Resepsionis
& Ruang Tunggu

Main Hall Area pameran

/

Ruang Pengelola
Pameran

Ruang Ruang Souvenir
V s Pameran ^—7 Corner

Zona pendukung
Akademik

Ruang Staff &
Penyimpanan Data

<T->

X
Auditorium

(Seminar &
Audio Visual)

X X
Ruang Penyimpanan

Karya dan Alat
<->

Ruang Peragaan &
Diskusi Informal

<-^

Ruang Pusat
Informasi &

Loket Tiket

\

<D
Gudang

Peralatan
s

Ruang Proyektor
&MEE\ ?

Ruang Bongkar
Muat
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Hubungan Ruang Kegiatan Belajar

Ruang Kuliah
Umum

Unit Studio

Ruang
Perpustakaan

asS •"•

Zona Pendukung
Akademik

t
Ruang
Kuliah <H> Innercour o Learning corridoor <-* Ruang Apresiasi

Ruang
Presentasi

Gudang
Peralatan

IV.4. Konsep Pola Hubungan Ruang ( Relationship )

Zona Apresiasi

Main

Entrance

t
Main Hall

Zona Service

Auditorium

(Seminar & Audio
Visual)

s \ • \
Ruang

Pameran

Ruang Peragaan &
Diskusi Informal\ s V ?
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Zona Kreasi | Laboratorium
Komputer

Zona Akademik

Studio -

studio

X—7 Innercourt <->
Learning
Corridor

Ruang
Perpustakaan

<s \
Innercourt\ ?

\r

Ruang
Kuliah

Ruang Display
Khusus

Zona Service

Bengkel
Karya

Zona pendukung
Akademik

1*1.

Zona Belajar

Ruang Kuliah
Umum

Program - program mang sekolah disainadalah sebagai berikut;

• Ruang untuk fungsi utama kegiatan proses belajar yang bersifat teoritis, yang

bersifat keilmuan, yaitu seperti mang - mangkuliah, perpustakaan, dll.

• Ruang untuk fungsi utama proses kreasi yang bersifat kreatif, aplikatif dan

eksperimental, yang mengekspresikan kreativitas, yaitu bempa mang - mang

pratek seperti laboratorium komputer, studio foto, dsb.

• Ruang untuk fungsi utama proses apresiasi yang bersifat komunikatif dan

dialog, yang mengekspresikan komunikasi / dialog, yaitu seperti ruang

pameran.

• Ruang - mang fungsi kegiatan penunjang / pendukung, yaitu seperti mang

sidang, mang ibadah, mang dosen, mang pengajaran, mang resepsionis, mang

sirkulasi, mang utilitas, dll/

• Ruang - mang tambahan, yang sifatnya tidak mendukung secara langsung

fungsi utama, yaitu wartel, kafe, dll.
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IV.5. Konsep Organisasi Ruang

Konsep organisasi mang dipengamhi oleh :

• Program bangunan : hubungan fungsional, persyaratan ukuran, klasifikasi

hirarki ruang - mang dan syarat pencapaian, pencahayaan / pemandangan.

• Kondisi tapak yang membatasi bentuk/ pertumbuhan organisasi mang.

• Penerjemahan konsep filosofis ke dalam disain yang mempengamhi organisasi

mang.

Organisasi mang ditentukan berdasarkan pada :

• Hirarki mang, yaitu berdasarkan tingkat dan sifat kegiatan yang diwadahi,

termasuk penzoningan yang telah ditentukan.

• Tipe organisasi mang, yaitu berdasarkan pada masing - masing kelompok

kegiatan dan antar kelompok kegiatan, pola perletakan kegiatan dalam massa

bangunan disesuaikan dengan persyaratan intemalnya.

Pola organisasi mang pada sekolah disain ditentukan oleh hierarki zona ruang ( zona

apresiasi - kreasi - belajar ) serta menggunakan kombinasi pola terpusat, linier, dan

linier.

Zona

Apresiasi
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Auditorium Studio - Lab

Main Hall

u3£ ••

Bengkel
Karya

^4^
_^ Ruang Pameran Lz jV Learning Corridor k-»

Ruang
Resepsionis

Terpusat

Ruang
Komunitas

Linier

Ruang
Kuliah

Linier

Perpustakaan

Zona

Penduk

ung

Akade

mik

IV.6. Kebutuhan dan Luasan Ruang

Secara umum kebutuhan mang dan luasan mang untuk mewadahi kegiatannya,

mengacu pada skala kegiatan, jenis kegiatan, jumlah pelaku kegiatan dan dimensi

karya.

Bahan Dasar Obyek
Besar rata - rata obyek (cm)

Terbesar Terkecil Sedang

Karya Seni Grafis

Cat diatas kertas 75x50 40x50 40x40

Cat diatas hardboard 50x50 30x30 40x40

Cat diatas kain 150x 150 75x75 100x 100

Karya Seni Disain Komunikasi Visual

Cat poster diatas triplek / kanvas 80x80 40x50 80x60

Cat poster diatas kertas 80x80 40x50 80x60

Cat minyak diatas kertas 80x80 40x50 80x60

Tinta, spidol, transver lettering diatas kertas malga 65x40 40x30 50x40

Tinta, spidol, transverlettering diatas kertas padalarang 60x40 10x20 30x40

Sumber : Tugas Akhir Jurusan Arsitektur UGM 1989/21
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OKI*

Secara umum dan garis besar, kebutuhan mang dan luasan ruang adalah untuk

mewadahi kegiatannya, mengacu pada skala kegiatan, jenis kegiatan, jumlah pelaku

kegiatan dan dimensi karya. Skala, jenis, jumlah dan kapasitas pelaku kegiatan

berdasarkan pada teori dan asumsi. Sedangkan standar mang mengadopsi dari Data

Arsitek, Time-Server Standard dan asumsi.

Tabel kebutuhan dan luasan ruang

Kebutuhan dan Luasan Ruang

Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar Luas

Sirkul

asi

Jmlh

Ruang Total

Zona Ruang Kegiatan Apresiasi

Main Hall/Lobby 50,0org 2,5m2/org 125,0m2 25,0m2 1,0 unit 150,0 m2

Ruang Resepsionis & Ruang Tunggu 5,0org 1.0m2/org 5,0m2 1.0m2 1,0 unit 6,0 m2

Ruang Pengelola Pameran. 10,0org 1,0m2/org 10.0m2 2,0m2 1,0 unit 12,0 m2

Ruang Pamer/Eksibisi/Display Karya 50,0org 2,5m2/org 125,0m2 25,0m2 1,0 unit 150,0 m2

Ruang Souvenir Comer 5,0org 2,5m2/org 12,5m2 2,5m2 2,0 unit 30,0 m2

Ruang Peragaan & Diskusi Informal 5,0org 1,0m2/org 5.0m2 l,0m2 2.0 unit 18,0 m2

Ruang Penyimpanan Karya & Alat lO.Ounit 2,0m2/unit 20,0m2 4,0m2 1,0 unit 24,0 m2

Ruang Bongkar Muat lO.Ounit 2,0m2/unit 20,0m2 4,0m2 1,0 unit 24,0 m2

Ruang Komunitas/Klub Disain Grafis 20,0org 2,5m2/org 50,0m2 10,0m2 1,0 unit 60,0 m2

Ruang Pusat Informasi & Loket Tiket 5.0org 2,5m2/org 12.5m2 2,5m2 1.0 unit 15,0 m2

Auditorium (Seminar & Audio Visual) 120,0org 1,0m2/org 120,0m2 30,0m2 1,0 unit 150,0 m2

Gudang Peralatan 7,0unit 4,0m2/unit 28,0m2 5,6m2 1,0 unit 33,6 m2

Ruang Proyektor & MEE 3,0unit 2,5m2/unit 7,5m2 2,5m2 1,0 unit 10,0 m2

Ruang Staff & Penyimpanan Data 5,0org 2.0m2/org 5,0m2 2,0m2 1,0 unit 7,0 m2

Lavatory 6,0org 3,0m2/org 28,0m2 3,6m2 3,0 unit 94,8 m2

784.4 m2

Zona Ruang Kegiatan Belajar

Learning Corridor 50.0org 2,5m2/org 125,0m2 25.0m2 1,0 unit 150,0 m2

Laboratorium Komputer 25,0org 2,5m2/org 62,5m2 12,5m2 3,0 unit 225,0 m2

Studio Animasi dan Homepage 25,0org 2,5m2/org 62,5m2 12.5m2 2,0 unit 150,0 m2

Studio Foto Indoor 25,0org 2,5m2/org 62,5m2 12.5m2 2,0 unit 150,0 m2

Studio Outdoor 25,0org 2,5m2/org 62,5m2 12.5m2 2,0 unit 150,0 m2

Studio Gambar (Disain) 40,0org 2,5m2/org 100,0m2 20.0m2 2,0 unit 240,0 m2

Studio Airbrush 25,0org 2,5m2/org 62,5m2 12,5m2 1,0 unit 75,0 m2

Studio cetak Saring (Sablon) 25,0org 2,5m2/org 62.5m2 12,5m2 1,0 unit 75,0 m2

BengkelKarya (Visual Merchandising) 40,0org 2,5m2/org 100,0m2 20,0m2 2,0 unit 240,0 m2

Ruang Display Khusus 40,0org 2,5m2/org 100,0m2 20,0m2 2,0 unit 240,0 m2

Ruang Presentasi 40,0org 1,0m2/org 40,0m2 8,0m2 1,0 unit 48,0 m2

gudang Peralatan 5,0unit 2,0m2/unit 10,0m2 2,0m2 1,0 unit 12,0 m2

Lavatory 4,0org 3.0m2/org 12,0m2 2,4m2 4,0 unit 57,6 m2

Ruang Kuliah 40,0org 1,9m2/org 76,0m2 15,0m2 4,0 unit 366,0 m2

Ruang Kuliah Umum 70,0org 1,1m2/org 80,0m2 16,0m2 1,0 unit 96,0 m2

Ruang Perpustakaan 60,0org 1,0m2/org 60,0m2 15,0m2 1,0 unit 75,0 m2

Gudang Peralatan 5,0unit 2,0m2/unit 10,0m2 2,0m2 1,0 unit 12,0 m2
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2361,6 m2

Zona Ruang Kegiatan 'engelola

Ruang Tamu 5,0org 1,0m2/org 5.0m2 l,0m2 1,0 unit 6.0 m2

Ruang Kerja Pimpinan Sekolah LOorg 16,0m2/org 16,0m2 3,2m2 1,0 unit 19,2 m2

Ruang Sekretaris & Tamu 5,0org 2,5m2/org 12,5m2 2,5m2 1,0 unit 15,0 m2

Lavatory' 4,0org 3,0m2/org 6,0m2 1.2m2 1,0 unit 57,6 m2

Ruang Kerja Wakil Pimpinan Sekolah LOorg 16,0m2/org 16,0m2 3.2m2 1,0 unit 19,2 m2

Ruang Sekretaris & Tamu 5,0org 2,5m2/org 12,5m2 2,5m2 1,0 unit 15.0 m2

Ruang Kepala Bidang Akademik LOorg 12,0m2/org 12,0m2 2,4m2 1,0 unit 14,4 m2

Ruang Staff Bidang Akademik 5,0org 2,5m2/org 12,5m2 2,5m2 1,0 unit 15.0 m2

Ruang Kepala Bidang Administrasi LOorg 12,0m2/org 12,0m2 2.4m2 1.0 unit 14,4 m2

Ruang Staff Bidang Administrasi 5,0org 2,5m2/org 12,5m2 2.5m2 1,0 unit 15,0 m2

Ruang Kepala Bidang Keuangan 1,0org 12,0m2/org 12,0m2 2,4m2 1,0 unit 14,4 m2

Ruang Staff Bidang Keuangan 5,0org 2,5m2/org 12,5m2 2.5m2 1,0 unit 15,0 m2

Ruang Kepala Bidang Umum l.Oorg 12,0m2/org 12,0m2 2,4m2 1,0 unit 14,4 m2

Ruang Staff Bidang Umum 5,0org 2,5m2/org 12,5m2 2.5m2 1,0 unit 15,0 m2

Ruang Kepala Bidang Operasional Fisik l.Oorg I2,0m2/org 12,0m2 2,4m2 1,0 unit 14,4 m2

Ruang Staff Bidang Operasional Fisik 5,0org 2,5m2/org 12,5m2 2.5m2 1,0 unit 15,0 m2

Ruang Dosen 20,0org 12,0m2/org 240,0m2 48,0m2 1,0 unit 288,0 m2

Ruang Baca & Diskusi 5,0org 1,0m2/org 5,0m2 l,0m2 2,0 unit 12,0 m2

Ruang Rapat Khusus 10,0org L5m2/org 15.0m2 4,5m2 1,0 unit 19,5 m2

Ruang Rapat Umum 30,0org L5m2/org 45,0m2 15,0m2 1,0 unit 60,0 m2

Gudang Peralatan 2,0unit 2,0m2/unit 4,0m2 2,0m2 1,0 unit 6,0 m2
Lavatory 4,0org 3,0m2/org 12,0m2 2,4m2 4,0 unit 57,6 m2

722,1 m2

i £ona Ruang Kegiatan Penun ang (Service

Musholla 50,0org 1,0m2/org 50,0m2 10,0m2 1,0 unit 60,0 m2

Tempat Wudhu & Lavatory 4,0org 4,0m2/org I6,0m2 3,2m2 2,0 unit 38,4 m2

Ruang Kesehatan 4,0org 2,5m2/org 10,0m2 2,0m2 1,0 unit 12,0 m2

Kafetaria 40,0org 2,5m2/org 100,0m2 20,0m2 2,0 unit 240,0 m2

Dapur 4,0org 2,5m2/org 10,0m2 2,0m2 2,0 unit 24,0 m2

Lavatory 4,0org 3,0m2/org 12,0m2 2,4m2 2,0 unit 28,8 m2

Ruang Fotokopi 2.0unit 4,0m2/unit 8,0m2 2,4m2 1,0 unit 10,4 m2

Keamanan 2,0org 2,0m2/org 4,0m2 0,8m2 3,0 unit 14,4 m2

Ruang MEE 2,0unit 2,0m2/unit 4,0m2 0,8m2 1,0 unit 4,8 m2

Gudang Peralatan lO.Ounit 2,0m2/unit 20,0m2 4,0m2 1,0 unit 24,0 m2

Area Parkir Motor 100,0unit 0,8m2/unit 75,0m2 15,0m2 2,0 unit 180,0 m2

Area Parkir Mobil 30,0unil 10,0m2/unit 30,0m2 70,0m2 2,0 unit 200,0 m2

-

• *

836,8 m2

Total 47*^' m2

Luas Site Terpufh 15,500 m2

BCR 30,35 %

Sumber : Data- datadan pemikiran
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IV.7. Konsep Penampilan Bangunan

Penerapan beberapakarakter animasi 2D pada penampilan bangunan antara lain :

A. Dengan menerapkan karakter yang dinamis yaitu dapat di visualisasikan

dengan permainan elemen - elemen kolom, dinding dan bukaan yang

ditonjolkan. Dan diolah dengan cara mengkombinasikan bentuk - bentuk

statis/dasar dalam susunan yang variatif dengan cara penambahan,

pengurangan, diputar, digeser, diperbesar atau diperkecil, dan yang paling

penting adalahterwujud melalui pembentukan mang - ruang.

B. Bentukan dasar karakter yang banyak menggunakan unsur geometris kubus,

menyebabkan transformasinya pada fasad bangunan dengan penyesuaian

dengan material yang moderen maka bidang - bidang terdiri dari tarikan

geometris yang tegas secaravertikal maupun horizontal

5 6

C. Dengan menerapkan karakter bangunan moderen yaitu dengan menggunakan

bidang - bidang yang transparan serta bukaan - bukaan tertentu. Dengan

bahan material yang bempa metal dan kaca sesuai dengan fungsi dan efek
yang diinginkan.

D. Sesuai dengan ciri dari bangunan moderen adalah dengan cara

meminimalisasikan fasad bangunan dari omamen - omamen.

E. Wama bangunan yang akan digunakan adalah wama yang berdasarkan pada
karakter animasi 2D yaitu wama yang memiliki sifat terang dan ceria. Wama

yang memiliki sifat terang dan ceria pada diagram sifat wama yang telah

disebutkan pada bab sebelumnya adalah wama putih dan kuning, namun untuk

dapat menghasilkan kesan yang dinamis maka ditambahkan wama bim yang
memiliki sifat kebalikan dari wama kuning yaitu dingin.. Dimana untuk

menghasilkan kesan yang dinamis syaratnya adalah dengan menggunakan

penggabungan dari jenis wama panas (merah, kuning, hijau, jingga,

flRIE SETWWflM JV 1?
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kemerahan) dengan jenis wama dingin (bim, ungu, kebiman). Wama panas
telah diwakili oleh wama kuning, wama dingin menggunakan wama bim,

sedangkan wama putih bertugas sebagai penengah dikarenakan wama putih
termasuk dalam wama netral.

F. Keekspresifan penampilan telah terwakili oleh penggunaan wama yang ada
yaitu wama yang gembira (kuning), santai (bim) dan tenang (putih).

IV.8. Konsep Gubahan Massa

A. Menerapkan konsep kedinamisan dalam meletakkan atau memposisikan
bentuk dasar yang bempa bentuk kotak atau kubus, yang menata massa
bangunan yang terbagi menjadi tiga zona utama berdasarkan pola atau guide
line yang bempa garis lengkung (arcs atau curves). Dikarenakan terdapat tiga
zona utama maka garis lengkung yang digunakan berjumlah tiga buah juga,
apabila digabungkan akan terbentuk sebuah pola yang berbentuk gelombang
(wave). Dimana pola gelombang yang dinamis mempakan salah satu karakter

dalam animasi 2D. Apabila pada arsitektur dalam menyusun massa bangunan
pola linier hanyalah berupa garis lums namun pada penyusunan bentuk sebuah
karakter polanya bempa garis lengkung.

B. Serta dengan massa yang dibuat terpisah - terpisah akan membuat bentuk

bangunan tersebut menjadi terasa lebih proporsional, sehingga dapat
memuaskan kenyamanan penggunanya, dibandingkan apabila hams dibuat
menjadi sebuah massa saja.
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flra - curves- paths
Dari karakter animasi yang digunakansebagai
po!a tata gubahan massa bangunan sekolah
disain komunikasi \isual

flra - carves - paths
Dari karakier animasi yang digunakansebag
pola tata gubahan massa bangunan sekolah
disain komunikasi \isuai
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SEKOUIH DISflM KONaNIKflSI VISUAL DI SflMflRINDfl
Karakter Animasi 2D sebagai landasan perancangan massa dan penampilan bangunan

BAB VI

DESIGN DEVELOPMENT

VI.l Pendahuluan

Tahap pengembangan disain Sekolah Disain Komunikasi Visual di Samarinda

dengan pendekatan Karakter Animasi 2D sebagai landasan Perancangan Massa dan

Penampilan bangunan, dilakukan dengan mengaplikasikan semua konsep yang telah

dijabarkan pada bab - bab sebelumnya. Perubahan disain yang terjadi guna

menyempurnakan beberapa ide disain yang belum sempat tertuang pada proses skematik.

Hal ini dimaksudkan guna menghasilkan sebuah bangunan yang sesuai dengan

pendekatan konsep.

Pada bab ini menjabarkan bagaimana proses perancangan yang terjadi selama

proses studio termasuk berbagai perubahan rancangan meliputi seluruh aspek arsitektural

dan struktural namun tetap tidak terlepas dari konsep awal perancangan.

VI.2 Penampilan Bangunan

Penampilan bangunan secara garis besar tidak mengalami banyak perubahan

namun terdapat beberapa bagian yang ditambahkan dan dikurangi berdasarkan kebutuhan

ruang, estetika dan pendekatan konsep.

^^^P AWAL

Area Pengelola

•ll In't IP-

Terapan dari g a y a
Arsitektur Modern yaitu
bidang yang geometris serta
minimal dari ornumen

Area Aj rtsiasl

1"era p a n d a r i g a \ a
Arsitektur Modern yaitu
bidang yang geometris serta
minimal dari omamen

Gbr VI.2.1 Fasad depan Sekolah Disain komunikasi Visual

flRIE SETWWflN
00512136 VI



SEKOUIH DISfllN KONaNIKflSI VKOflL DI SflMflRIMDfl
Karakter Animasi 2D sebagai landasan perancangan massa dan penampilan bangunan

fj3B2i:p *wal

mm
Bentukan bidang fasad
yang dinamis berdasarkan
pada konsep vang dinamis

•T TJ.lfltf TJiLf-itfi-lT

•litiiWV
L

flRIE SETlflWflH

00512136

Bentuk bidang fasad pada
Main Tut ranee dengan
sudut yang miring menjadi^
pusat keseimbangan dan
fasad bangunan ini.

Gbr VI.2.2 Fasad depan Sekolah Disain komunikasi Visual

.•iv<5H>n(p»; "if

KoIom yang diekspos untuk
memberikan kesan \ang dinamis

-serta dengan bidang ya rf^™
transparan

I <&m\ JU l<i l I ?ipiua,fei»-<

Untuk nienambah kesan
yang dinamis, maka tangga

-*-darurat yang berada pada««_
samping b a n g u n a n
diekspos juga.

Gbr VI.2.3 Fasad depan Sekolah Disain komunikasi Visual

•••IT

VI-2



SEKOUIH DISfllN KONaNIKflSI V1HWL DI SflNflRINDfl
Karakter Animasi 2D sebagai landasan perancangan massa dan penampilan bangunan

m

ii

Kolom yang diekspos untuk memberikan kesan
yang dinamis serta dengan bidang yang
transparan pada bagian kafetarm vang dapat
memberikan keuntungan : <
- memasukkan banyak uahaya alami
- memberikan suasana luar kedalam banmman

Y 'Y *r y %

X Jl l.«u»'1

:!i§EBJW 4'

Untuk menambah kesan

yang dinamis. maka tangga
yang berada pada area
b e I a j a r bagian
studiodiekspos juga.

Gbr VI.2.4 Samping kanan Sekolah Disain komunikasi Visual

Keekspresian dan kedinamisan teiali terwakiii
oleh pengaplikasian warna biru, putih dan knnio£_
pada bidang.

lintranee buat mahasiswa vang
.^.menggunakan kendaraan roda dua yang

terpisah dengan mahasiswa vang
menggunakan kendaraan roda 4.

Ti u a *- -j • m

^JR1^*JuJlw h t 'Jut_#t

flRIE SETlflWflM

00512136

Dengan banvaknya bukaan scrla
kolom vang diekspos kedinamisan-*
dapat terhluu

Gbr VI.2.5 Belakang Sekolah Disain komunikasi Visual

VI-3



SEKOUIH DISfllN KONaNIKflSI VISUAL DI SflNflRINDfl
Karakter Animasi 2D sebagai landasan perancangan massa dan penampilan bangunan

flRIE SETlflWflH

00512136

Keekspresian dan kedinamisan tciah terwakiii
oleh pengaplikasian warna biru. putih dan kuning
pada bidang,

Untuk menambah kesan

yang dinamis. maka tangga
darurat yang berada pada
samping b a n g u n a n
diekspos juga.

Ruang untuk tangga vang pada
awalnya be bentuk persegi
namun untuk dapat menambah
kesan dnamis maka bentuk

ruang tangga berubah menjadi
lingkaran dan juga dikarenakan
sudah menggunakan tangga
vanumelinnkar.

Gbr VL2.6 Samping kiri Sekolah Disain komunikasi Visual

VI-4
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Karakter Animasi 2D sebagai landasan perancangan massa dan penampilan bangunan

VI.3 Tata Massa Bangunan

Bentuk massa bangunan tidak mengalami perubahan yang banyak krena

perancang berusaha untuk tidak berubah dari yang telah tertuang pada tahapan skematik.

Namun perubahan yang terjadi hanya pada diantara area pengelola dengan area apresiasi

ditambahkan sebuah Hall yang berfungsi sebagai hall utama. Namun pada setiap area

masih tetap memiliki hall yang berfungsi sebagai hall lanjutan..

QQ^P AWAL
I

\
I

Sirkulasi antar bangunan dibuat
berliku untuk memberikan

kesan yang dinamis kepada
penggunabangunan.

Hall utama pada bangunan yang
menjadi pengikat ketiga area
yang ada pada Sekolah Disain
Komunikasi Visual ini.

Terjadi perubahan sudut pada
area ini, dimaksudkan untuk

m e m a s uk ka n lebih banyak
ealniv a kearah innercourt.

-$•-#• ijr •$-•$• ^r $• -$-•$- + + + •$• •$•+ •& $r +

Gbr Vl.3.1 Tata masa Sekolah Disain Komunikasi Visual

VI.4 Tata Ruang Dalam

Tata ruang dalam pada tahap pengembangan disain tidak mengalami banyak

perubahan dari konsep yang telah ditetapkan, namun terdapat pengurangan dan

penambahan elemen bangunan seperti jumlah pintu dan penambahan sun screen.

flRIE SETlflWflH

00512136 VI-5
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Hall t r a n s i s i pada
^pengelola ?

•

' z

•"\JL

'%

Hull utama pada bangunan
yang menjadi pengikat ketiga
area yang ada pada Sekolah
Disain Komunikasi Visual

ini.hall ini berfungsi sebagai hall
penerima sebelum mcnLtju hal!
transisi yang terdapat pada area
pengelola dan apresiasi

•jllM-

U2U&OR 4-

<£h:

-?

+ + + ^ 4'- •$- ^r -^ -$•-fc -3fr -=£• "f-4" -#• •#- 4" -$~

Hall transisi pada area apresiasi
sang juga berfungsi sebagai
ruang tamu temporer

IHHddOR

Auditorium ini dapat berfungsi
sebagai ruang seminar dan

^ruang audiovisual oleh karena
itu diletakkan di area apresiasi.

Gbr VL4.1 Denah Ltl Sekolah Disain Komunikasi Visual

ESEJior

Tidak terdapat p e r u ba ha n
mengenai posisi dari area belajar
. kelas tetap berada dekat
dengan ruang perpustakaan dan
ruang kuliah u m u m .
Dimaksudkan untuk

memberikan kemudahan bagi
siswa untuk belajar. +

H

.-v.-. :,y:

iq*]- . '_A
L.

^^^^^^-^^•^•-^-^-^-^-^-•^f-

Perpustakaan dengan luas
vang tidak terlalu luas hanya

_>.memiliki ruang baca untuk 1(1
orang saja.. dikarenakan koleksi
buku yang ada tidak bersifat
sebagai buku referensi sehingga
dapat dipinjam mahasiswanya

Gbr VI.4.2 Denah Lt J Sekolah Disain Komunikasi Visual
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kaletaria keeil diletakkan di

d a 1a in area bang u n a n
diharapkan semua area dapat
megaksesnya. Dengan jendela
kaea yang besar sehingga
terkesan terbukadan santai.
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ESEJior

Area pamer / eksibisi ini hanya
bersifat temporcr. dapat

- ^dipergunakan unluk memajang
*i- , karya visual haik gambar

dengan ukuran maksima! 150 x
150 cm maupun benda - benda
yang berupa merchandise.

Gbr VI.4.3 Denah Lt. 1 Sekolah Disain Komunikasi Visual

Ruang - ruang untuk rapat atau
pertemuan diletakkan di lantai
dua untuk mendapatkan suasana
yang privat. Dan juga untuk
rnemudahkan akses dikarenakan
berada di tengah bangunan.

/
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3
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: 3
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Pada konsep awal tidak
diutarakan akan adanya tangga
darurat, namun duntuk
keselamatan pengguna maka
diletakkan sebuah tangga
darurat di bagian pinggir
bangunan ini..

Gbr VI.4.4 Denah Lt. 2 AreaPengelola
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Tidak terjadi perubahan tata
ruang pada Ll 2 area apresiasi.
namun pada konsep ruang
apresiasi yang pada awalnya
memiliki 3 buah pintu dikurangi^_
menjadi 2 saja dimaksudkan
untuk memberikan sirkulasi

yang jelas.

t-i1

BJU33or

Tidak terjadi perubahan tata
ruang pada Lt. 2 area belajar
semua ruang tetap ada , sesuai-*-
dengan konsep yang telah
diutarakan pada bab konsep*-
namun pada bagian baelakang
ditambahkan layer - layer
pelindung yang berfungsi
sebagai sunscreen.

EDlDoR

* .*:,

Interior didominasi warna putih.
d i m a k s u d k a n u nluk

Midakmengikat karya seni rupa
yang akan dipajang

Gbr VL4.5 Denah Lt 2 Area Apresiasi
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Gbr VI.4.6 Denah Lt. 2 Area Belajar

Dinding vang digunakan
sebagai panel meletakkan
gambar menggunakan wama
putih dikarenakan warna putih
yang bersifat netral tidak akan
mengtkat karya seni rupa yang
akanditainpilkan

Pada konsep
diutarakan akan

darurat, n a

keselamatan p.
diletakkan se

darurat di ha

bangunan ini..

ad an;
m u n

:nggun

"buah

1 tidak

a tangga

u n t u k

a maka

tangga

pinggir

'""R-

s*
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r::h?•Rfc. Punpmajt VlwUii

Pada konkep awal tidak
diutarakan akan adanya tangga
d a r u r a I, namun untuk

kcselamalan pengguna maka
diletakkan sebuah tangga
darurat di bagian pinggir
bangunan int..

Li*M L ^ ctt
c_u iJL,

'l**

Re KiUPi^ut SfiM M

CL-LJi

"Ha

Gbr VI.4.7DenahLt. 3 Area pengelola

1'idak terjadi perubahan tata
_»juang pada Lt. 3 area pengeioa.

Dimana Lt. 3 ini diperuntukkan
_^kepada pimpinan sekolah ini,

diletakkan tersendiri di lantai 3

d i m a k su d k a n unluk
memberikan suasana kerja vang
privat.

VI.5 Tata Ruang Luar

Tata ruang luar lebih terpengaruh terhadap penyesuaian terhadap lingkungan,
bagaimana site dapat memaksimalkan keuntungan yang dimiliki lingkungan sekitar. Oleh
karena itu dengan memanfaatkan akses jalan utama yang yang terdapat di bagian depan
maka entrance yanag pada awalnya berada di samping kiri bangunan yang menggunakan
akses sekunder dipindahkan ke bagian depan sejajar dengan akses keluar area sekolah.
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Serta untuk parkir kendaraan roda 2 yang pada awalnya hanya terdapat 1 lokasi saja

ditambah 1 lagi, diharapkan dapat menampung kendaraan roda dua lebih banyak lagi.

Area Non formal sebagai
yang tiapal digunakan secara
lebih santa: kegiatan yartg
bersifai publik

kuntpus idalam t

lenutu ke kafipus

Area penunjang seperti
Miishnlla dan Rg. Fotokopi
diletakkan berdekatan dengan
area parkir roda dua
dimaksudkan untuk

rnemudahkan para siswa dan
pengunjung untuk
menggunakannya.

Entrance yang pada awalnya
terdapat pada samping kiri
bangunan melewati akses
sekunder, dipindahkan
posisinya menjadi di depan
bangunan. Dikarenakan akses
jalan utama yang terdapat pada
bagian depan bangunan
daripada harus memutar
melewati akses jalan sekunder.
Dan juga untuk rnemudahkan
pengawasan.

flRIE SETlflWflfl
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Area Formal set>3gai a
urriuK kegiatan belajar
pada pags (ran

+ pavtfr Roda 2 ;
f^ • . p.ea Pa,

»**..

Pos satpam diletakkan pada
akses masuk dan keluar

bangunan sebagai antisipasi *~
terhadap rawannya keamanan.

Gbr VI.5.1 Tata ruang luar 1
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Gbr VI.5.2 Tata ruang luar 2
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BAB VII

RANCANGAN FINAL

VII.1 Pendahuluan

Keterbatasan wacana, analisis, pengalaman serta waktu, membawa hasil

pengembangan disain ini masih jauh dari sempurna. Berikut merupakan gambar

rancangan final yang dirangkum dalam bab ini.

Gambar rancangan dalam skala yang lebih representatif dapat dilihat pada

gambar - gambar display presentasi.

VII.2 Situasi

flRIE SETlflWfltl
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Gbr VI1.2 Situasi
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VII.3 Site Plan
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Gbr VII.3 Site Plan
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VII.4 Denah Lt. 1 Area pengelola

Gbr VII.4 Denah Lt. 1 Area pengelola

VII.5 Denah Lt. 2 Area pengelola
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Gbr VII.5 Denah Lt. 2 Area pengelola
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VII.6 Denah Lt. 3 Area pengelola

?1 Csl"l IK I
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G/»r VII.6 Denah Lt. 3 Area pengelola

VII.7 Denah Lt. 1 Area apresiasi
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Gbr VII. 7 Denah Lt 1 Area apresiasi
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VII.8 Denah Lt. 2 Area apresiasi

Gbr VII.8 Denah Lt. 2 Area apresiasi

VII.9 Denah Lt. 1 Area belajar
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Gbr VII.9 Denah Lt. 1 Area belajar
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VII.10 Denah Lt. 2 Area belajar

4iU
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Gbr VII.10 Denah Lt. 2 Area belajar

VII.11 Tampak

VII.11.1 Tampak Depan

i ^ .pa ^ a >.XL linl L 1 IlffiifctPbiy 8

Gbr VII.11.1 Tampak depan

VII.11.2 Tampak Samping Kanan
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Gbr VII.11.2 Tampak samping kanan
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VII. 11.3 Tampak Samping Kiri

L ini ' II!IIH^hbt
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Gbr VII.11.3 Tampak samping kiri

VII.11.4 Tampak Belakang

i7.

Gbr VII.11.4 Tampak belakang

VII.112 Potongan

VII.12.1 Potongan A - A
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Gbr VII. 12.1 Potongan A - A
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VII. 12.2 Potongan B-B

Gbr VII. 12.2 Potongan B - B

VII.12.3 Potongan C - C
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Gbr VI1.12.3 Potongan C- C
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VII.12.4 Potongan D - D

Gbr VII. 12.4 Potongan D - D

VII.12.5 Potongan E - E
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Gbr VII. 12.5 Potongan E - E
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VII. 12.6 Potongan F-F

-]f in ,!—

0

Gbr VII. 12.6 Potongan F- F

VII.12.7 Potongan G -G
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Gbr VII.12.7 Potongan G-G
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VII. 12.8 Potongan H-H

i+TJi

® ©

Gbr VII.12.8 Potongan H - H

VII. 13 Detail

VII.13.1 Detail Fasad 1
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Gbr VII.13.1 Detailfasad 1
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VII. 13.2 Detail Fasad 2

Gbr VII.13.2 Detailfasad 2

VII.13.3 Detail Fasad 3
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Gbr VII.13.3 Detailfasad 3
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VII. 14 Perspektif

VII.14.1 Perspektif Eksterior
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Gbr VI1.14.1 Perspektifeksterior 1

VII.14.2 Perspektif Eksterior
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GAr VII. 14.2 Perspektif eksterior 2
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VII.14.3 Perspektif Eksterior

'V^e-.TSfW

Gbr VII.14.3 Perspektifeksterior 3

VII.14.4 Perspektif Eksterior
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Gbr VII. 14.4 Perspektifeksterior 4
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VII.14.5 Perspektif Interior Hall Utama

Gbr VI1.14.4 Perspektifinterior hall utama

VII. 14.6 Perspektif Interior Hall Area Apresiasi
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Gbr VII.14.5Perspektif interior hall area apresiasi

•j»4'p

VII- 15



SEKOLflH DISfllN KONONIKflSI VISOflL DI SflNflRINDfl
Karakter Animasi 2D sebagai landasan perancangan massa dan penampilan bangunan

VII.14.7 Perspektif Interior Hall Area Pengelola

Gbr VI1.14.6 Perspektifinterior hall areapengelola

VII.14.8 Perspektif Interior kelas
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Gbr VII. 14.7 Perspektifinterior kelas
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VII.14.9 Perspektif Interior perpustakaan

Gbr VII.14.8 Perspektifinterior perpustakaan

VII.14.10 Perspektif Interior Studio Komputer
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Gbr VII.14.9 Perspektifinterior studio komputer
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VII. 14.11 Perspektif Interior Studio Gambar

Gbr VII.14.10 Perspektif interior studio gambar

VII.14.12 Perspektif Interior Area Pameran Lt. 1
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Gbr VI1.14.11 Perspektifinterior area pameran Lt. 1
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VII.14.13 Perspektif Interior Area Pameran Lt. 2

Gbr VII.14.12 Perspektifinterior area pameran Lt. 2

VII.14.14 Perspektif Interior Area Pameran Lt. 2

flRIE SETlflWflrl

00512136

Gbr VII.14.13 PerspektifinteriorareapameranLt. 2
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VII. 15 Axonometri

Gbr VI1.15.1 Axonometri 1
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CAr VII. 15.2 Axonometri 2
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